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RIZAL HANIFUR RIZQI. INTERAKSI GXE DAYA HASIL DAN TINGKAT 
KEPEDASAN F1 SILANG TUNGGAL DAN SILANG TIGA ARAH 
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MUHAMAD SYUKUR, ARYA WIDURA RITONGA dan WARAS 
NURCHOLIS. 
 

Cabai Rawit (Capsicum frutescens L.) merupakan tanaman semusim yang 
termasuk dalam komoditas tanaman hortikultura yang memiliki produk berupa 
buah. Konsumen dalam memilih cabai mempertimbangkan tingkat kepedasan yang 
dimiliki oleh cabai. Tingkat kepedasan buah cabai dipengaruhi oleh kandungan zat 
capsaicin yang berasal dari kelompok senyawa kimia capsaicinoid. Peningkatan 
kepedasan cabai dilakukan dengan meningkatkan kandungan capsaicin lebih tinggi. 
Peningkatan capsaicin pada cabai dapat dicapai melalui program pemuliaan 
tanaman melalui persilangan interspesifik. 

Cabai rawit dikenal dengan cabai yang memiliki produktivitas dan adaptasi yang 
baik di lapangan. Tingkat kepedasan cabai rawit umumnya berada pada nilai 
120.000 SHU. Tingkat kepedasan cabai Carolina Reaper dapat mencapai hingga 
2,2 juta SHU. Carolina Reaper sebagai Capsicum chinense memiliki kepedasan 
yang tinggi namun tingkat adaptasinya rendah. Penerapan metode persilangan 
interspesifik antara varietas diharapkan menghasilkan generasi baru cabai rawit 
dengan tingkat kepedasan lebih tinggi. Persilangan interspesifik pada tahap F1 
silang tunggal dan silang tiga arah dalam tanaman cabai diharapkan dapat 
meningkatkan adaptasi dan tingkat kepedasan sehingga dapat mereduksi jumlah 
cabai yang diperlukan untuk mendapatkan tingkat kepedasan tertentu. 

Percobaan pertama evaluasi daya hasil dan tingkat kepedasan silang tunggal 
menunjukan interaksi genotipe dengan lingkungan yang sangat nyata pada karakter 
tinggi tanaman, diameter batang, panjang buah, diameter buah, panjang tangkai 
buah, bobot buah, jumlah buah, dan potensi hasil serta hasil yang nyata pada tebal 
daging buah. . Genotipe IPB 420 x IPB 388 memiliki daya hasil terbaik diantara 
hasil silang tunggal lainnya. Genotipe IPB 420 x IPB 388 memiliki rata-rata bobot 
buah (2,73 g), jumlah buah (199 buah) di lahan terbuka, rata-rata potensi hasil 
(11,48 ton/ha). Genotipe IPB 424 x IPB 388 memiliki tingkat kepedasan tertinggi 
diantara genotipe silang tunggal lainnya dengan nilai sebesar 557.900 SHU 
meskipun hasil uji lanjut menunjukan tidak berbeda nyata dengan IPB 432 x IPB 
388, IPB 420 x IPB 388, dan IPB 434 x IPB 388. 

Percobaan kedua evaluasi daya hasil dan tingkat kepedasan silang tiga arah 
menunjukkan interaksi genotipe dengan lingkungan nyata pada karakter tinggi 
tanaman, tinggi dikotomus, diameter batang, panjang daun, tebal daging buah, 
panjang tangkai buah, bobot buah, jumlah buah, potensi hasil dan tingkat 
kepedasan. Hasil silang tiga arah belum mampu melampaui daya hasil tetua C. 
Frutescens. Genotipe IPB 420 memiliki hasil lebih baik pada karakter daya hasil 
yaitu rata-rata bobot buah (2,39 g), rata-rata potensi hasil (7,77 ton/ha). Genotipe 
IPB 421 x IPB 388 // IPB 434 x IPB 388 memiliki rata-rata tingkat kepedasan 
tertinggi diantara genotipe silang tiga arah lainnya sebesar 446.783,33 SHU. 
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SUMMARY 

RIZAL HANIFUR RIZQI. GxE INTERACTION ON YIELD AND PUNGENCY 
LEVEL OF F1 SINGLE CROSS AND THREEWAY CROSS INTERSPECIFIC 
Capsicum frutescens x C. chinense. Supervised by MUHAMAD SYUKUR, ARYA 
WIDURA RITONGA dan WARAS NURCHOLIS. 
 

Bird's eye chilies (Capsicum frutescens L.) are annual horticultural crops that 
produce fruits with high economic value in both domestic and international 
markets. Consumers consider the level of pungency when selecting peppers. The 
pungency of chili peppers is influenced by the content of capsaicin, which is derived 
from the capsaicinoid chemical compounds. Increasing the pungency of chili 
peppers is done by enhancing the capsaicin content. Capsaicin enhancement can be 
achieved through plant breeding programs involving interspecific hybridization. 

Bird's eye chilies are known for their good productivity and adaptation in the 
field. The pungency level of Bird's eye chilies generally reaches 120,000 SHU. The 
pungency of the Carolina Reaper pepper can reach up to 2.2 million SHU. The 
Carolina Reaper, as Capsicum chinense, has a high pungency level but low 
adaptation. The application of interspecific hybridization methods between 
varieties is expected to produce new generations of Bird's eye chilies with higher 
pungency levels. Interspecific hybridization at the F1 single cross and threeway 
cross stages is expected to improve both adaptation and pungency, thus reducing 
the amount of chili needed to achieve a certain level of pungency. 

The first experiment evaluating the yield and pungency levels of single cross 
revealed significant genotype-environment interactions in plant height, stem 
diameter, fruit length, fruit diameter, fruit stalk length, fruit weight, fruit count, 
potential yield, and flesh thickness. The genotype IPB 420 × IPB 388 had the best 
yield among other single cross genotypes. The IPB 420 × IPB 388 genotype had an 
average fruit weight of 2.73 g, 199 fruits per plant in open fields, and an average 
potential yield of 11.48 tons/ha. The genotype IPB 424 × IPB 388 had the highest 
pungency level among the other single cross genotypes, with a value of 557,900 
SHU, although the further test results showed no significant difference compared 
to IPB 432 × IPB 388, IPB 420 × IPB 388, and IPB 434 × IPB 388. 

The second experiment evaluating the yield and pungency levels of the threeway 
cross showed significant genotype-environment interactions in plant height, 
dichotomous height, stem diameter, leaf length, flesh thickness, fruit stalk length, 
fruit weight, fruit count, potential yield, and pungency. Threeway cross did not 
surpass the yield of the C. frutescens parent. IPB 420 showed better results in yield, 
with an average fruit weight of 2.39 g and an average potential yield of 7.77 tons/ha. 
IPB 421 × IPB 388 // IPB 434 × IPB 388 had the highest average pungency level 
among other Threeway cross genotypes, with a value of 446,783.33 SHU. 
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